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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang PKL 
 
Kesadaran praktikan akan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat saat ini membuat praktikan lebih membuka 
diri dalam menerima setiap perubahan yang terjadi. Tentunya 
perkembangan hal tersebut berdampak pula pada persaingan sumber daya 
manusia yang kompeten. 
Praktik kerja lapangan, atau biasa disebut PKL, merupakan satu 
bagian dari proses perkuliahan yang membuka mata para mahasiswa pada 
dunia pekerjaan yang sesungguhnya, dengan tujuan mengembangkan 
keterampilan dan etika pekerjaan, serta mendapatkan kesempatan dalam 
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sudah didapat 
selama masa perkuliahan. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
sangat bermanfaat untuk perkembangan softskill dan interaksi mahasiswa 
pada dunia kerja. 
Sebelum mahasiswa benar-benar terjun dan bersaing di dunia 
kerja, untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai situasi dan 
kondisi dunia kerja, Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas 
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Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). PKL ini dilakukan praktikan di bidang industri agro agar 
pemahaman mengenai dunia industri agro lebih luas. PKL merupakan 
bagian kurikulum wajib di program Studi Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta yang berbobot 2 SKS. 
Dengan adanya PKL, mahasiswa diharapkan bisa menerapkan 
ilmunya serta memperoleh pengalaman kerja di perusahaan atau instansi 
yang dipilih sebagai tempat PKL. Diharapkan PKL ini dapat memberi 
pengalaman yang berkaitan dengan ilmu yang dipelajari. Dalam rangka 
mewujudkan tujuan tersebut, maka diharapkan mahasiswa mampu 
memahami ilmunya dan pada akhirnya mempunyai kepekaan yang tinggi 
terhadap dinamika industri dan organisasi berdasarkan permasalahan yang 
ada. 
Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk lebih 
berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan serta mampu 
berkomunikasi yang baik dengan antar karyawan. Kegiatan PKL ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, disiplin, 
kemampuan dan tanggung jawab. 
PKL ini dilaksanakan praktikan di Balai Besar Industri Agro, 
Bogor. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka Seminar PKL dan 
selanjutnya menyelesaikan tugas akhir penyusunan Karya Ilmiah sebagai 
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan diadakannya PKL, yaitu:  
1. Maksud diadakannya PKL antara lain: 
a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sudah 
didapat semasa kuliah ke dalam bidang pekerjaan yang 
dimasuki mahasiswa 
b. Melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat membantu 
karyawan setempat, baik pekerjaan yang bersifat tetap 
(sehari-hari) maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap 
c. Memahami fungsi dan peran Subbag Keuangan dalam 
operasional BBIA. 
2. Tujuan diadakannya PKL antara lain: 
a. Memantapkan pemahaman mahasiswa mengenai dunia 
kerja sehingga mahasiswa tidak hanya sebatas mengetahui 
teorinya saja akan tetapi juga dapat mempraktekkannya 
secara langsung; 
b. Mempersiapkan diri memasuki dunia kerja; 
c. Mengetahui berbagai penerapan berbagai aplikasi 
keuangan, jasa-jasa yang ditawarkan, pengaruh jasa yang 
ditawarkan terhadap industri agro; 
d. Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih 
merasakan pengalaman-pengalaman yang belum dirasakan 
sebelumnya; 
4 
 
 
e. Dapat mengenal perusahaan tempat PKL yang dituju, 
mengetahui banyak hal operasional yang dilakukan oleh 
instansi tersebut dengan berbagai informasi yang didapat 
selama PKL. 
 
C. Kegunaan PKL 
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, mahasiswa 
dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain: 
1. Kegunaan PKL bagi Balai Besar Indusri Agro 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait, 
serta praktikan dapat membantu merekap hasil data yang 
diperlukan baik pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) 
maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap; 
b. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang 
bekualitas yang akan memasuki dunia kerja, serta secara 
tidak langsung perusahaan telah memperkenalkan dan 
membuka wawasan tentang alur keuangan yang 
dimilikinya; 
c. Membangun kemitraan, agar perusahaan dapat dikenal 
dalam bidang akademik dan menjadi contoh instansi yang 
dapat menunjukkan integritasnya. 
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2. Kegunaan PKL bagi praktikan 
a. Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah dengan dunia kerja yang nyata; 
b. Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di 
bidang akuntansi, sehingga memiliki keterampilan sesuai 
tuntutan lapangan kerja; 
c. Melatih rasa tanggung jawab dan mentalitas mahasiswa 
dalam bekerja; 
d. Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki mahasiswa 
dengan kebutuhan dunia kerja; 
e. Menemukan bahan-bahan yang akan dijadikan laporan hasil 
PKL ataupun Karya Ilmiah serta dapat dijadikan penelitian-
penelitian suatu permasalahan yang terkait dengan bidang 
yang ditekuni di BBIA. 
3. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi 
dunia kerja yang sebenarnya; 
b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia 
kerja; 
c. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi 
yang terkait; 
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d. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan 
perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh 
kalangan dunia usaha. 
D. Tempat Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di instansi yang memberikan jasa pelayanan 
teknis kepada masyarakat industri. Praktikan ditempatkan pada: 
 Nama perusahaan  : Balai Besar Industri Agro (BBIA) 
Alamat  : Jalan Ir. H. Juanda No. 11, 
Paledang, Bogor Tengah 16122 
 Telepon   : (0251) 8324068 
 Faxmile   : (0251) 8323339 
 Website   : www.bbia.go.id 
 
Praktikan memilih Balai Besar Industri Agro sebagai tempat pelaksanaan 
PKL karena praktikan mempunyai ketertarikan untuk mengenal dalam 
dunia industri agro, dan BBIA merupakan salah satu bagian dari 
Kementerian Perindustrian yang bergerak di kota hujan, Bogor. Praktikan 
ditempatkan pada Subbag Keuangan Balai Besar Industri Agro dan 
dibimbing oleh kepala Subbag. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 
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Keuangan (BAAK) yang ditujukan ke Balai Besar Industri Agro 
(BBIA). Setelah surat permohonan dibuat, kemudian praktikan 
langsung memberikan surat permohonan PKL ke Balai Besar 
Industri Agro, hingga akhirnya praktikan mendapatkan izin untuk 
melakukan Praktik Kerja Lapangan pada akhir Februari.  
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di Balai Besar Industri Agro dimulai 
pada tanggal 1 Maret – 9 April 2017 yang dilaksanakan setiap hari 
kerja, mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.30 dengan jam 
istirahat mulai pukul 12.00 sampai dengan 13.00. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata 
kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi 
Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di pertengahan 
bulan Maret 2018. 
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  BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah Balai Besar Industri Agro 
Balai Besar Industri Agro pertama kali didirikan pada tahun 1890, 
dengan nama pertamanya yakni Agricultuur Chemisch Laboratorium 
dalam lingkungan Department van Landbouw, Nijverheid en Handel 
dengan tugas antara lain: 1.) melayani para ahli dan sarjana penelitian 
dalam meneliti tanaman-tanaman tropis terutama yang ada di Kebun Raya 
serta ahli ekonomi dari tanaman-tanaman tersebut, serta; 2.) 
memeriksa/menguji barang-barang dan bahan untuk instansi pemerintah 
terutama dalam bidang pertanian, perdagangan dan sebagainya. 
Tugas pengujian berkembang dengan pesat seiring dengan kemajuan 
bidang pertanian dan perdagangan, terutama dengan barang-barang ekspor 
serta perdagangan dalam negeri sebagai hasil pembinaan dari bagian 
Nijverheid dalam Department van Lanbouw, Nijverheid en Handel. Maka 
dari itu, pada tahun 1909 nama laboratorium tersebut diganti menjadi 
Bureau voor Landbouw en Hendalanalyse berdasarkan keputusan 
Gubernur Jenderal Ned. Indie tanggal 29 Januari 1909 dan tercatat dalam 
Javasche Couran sebagai Besluit van Directuur voor Landbouw No. 3952 
per tanggal 27 Mei 1909. Tugas pengujian makin berkembang di samping 
tugas-tugas rutin penelitian, dan dengan perbaikan serta penambahan 
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fasilitas, tempat dan peralatan menjadikan laboratorium ini paling 
terkemuka di Indonesia pada waktu itu. Dengan makin meningkatkan 
peranan laboratorium ini dalam menguji barang-barang ekspor, impor, dan 
perdagangan dalam negeri, serta dalam penelitian-penelitian agrokimia 
yang merintis pertumbuhan agro industri dalam negeri maka terjadilah 
pergantian nama laboratorium, yang terjadi pada tahun 1911 menjadi 
Handels Laboratorium dan tahun 1918 menjadi Analystisch 
Laboratorium. 
Dalam tahun 1934, laboratorium kimia tumbuh-tumbuhan 
(Phytochemisch Laboratorium) dalam lingkungan Kebun Raya dan balai 
penelitian yang tergabung dalam Balai Besar Penyelidikan Pertanian 
(Algemeen Proefstation voor de Landbouw) melebur diri kedalam 
Analytisch Laboratorium, dan gabungan menamakan diri sebagai 
Laboratorium voor Scheikundig Onderzoek terdiri dari beberapa 
laboratorium sebagai berikut: 
1. Laboratorium analitika 
2. Laboratorium kimia tumbuh-tumbuhan 
3. Laboratorium kimia pertanian 
4. Laboratorium harsa 
5. Laboratorium minyak atsiri. 
Penelitian-penelitian di bidang agrokimia berjalan dengan seiring 
tugas pengujian, yaitu pengujian hasil-hasil pertanian dalam arti yang luas 
untuk kepentingan ekspor dan memajukan industri pengolahan hasil 
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pertanian dalam negeri. Penelitian phytokimia dan minyak atsiri sudah 
dirintis sejak didirikannya laboratorium ini. Diberlakukannya sistem 
pengawasan susu, ditunjuknya laboratorium ini sebagai penguji kulit kina 
oleh pabrik kina di Bandung, sistem pengujian air minum dan pengawasan 
minuman beralkohol membuat Laboratorium voor Scheikundig Onderzoek 
menjadi laboratorium terkemuka di zaman Hindia Belanda. 
Di zaman pendudukan Jepang (1942-1945), Balai Penyelidikan 
Kimia diberi nama Gunsaikanbu Kagaku Kenkyusyu dengan tugas 
terutama melakukan applied research, dimana tugas ini menjadi ciri khas 
balai ini sampai seterusnya. Pada zaman Revolusi Fisik, balai dimasukkan 
dalam Kementerian Kemakmuran Republik Indonesia dan berkelana ke 
Klaten, Solo, dan Yogyakarta pada waktu kantor pusatnya di Bogor 
dikuasai oleh Belanda. Pada tahun 1950, pemerintah RI kembali ke Jakarta 
dan Balai Penyelidikan Kimia kembali melakukan tugasnya seperti biasa. 
Lanjutan hijrah ke Klaten telah melahirkan Balai Penyelidikan Kimia 
Surabaya (sekarang menjadi Balai Riset dan Standarisasi/BARISTAN 
Surabaya) dalam tahun 1951. Tahun 1951, Balai Penyelidikan Kimia 
dimasukkan ke dalam Departemen Perdagangan dan Perindustrian yang 
kemudian berubah menjadi Kementerian Perekonomian. Pada tahun 1957, 
balai ini dimasukkan ke dalam Kementerian Perindustrian, dan di tahun 
1959 di bawah naungan Departemen Perindustrian Rakyat. 
Di tahun 1980, Balai Penyelidikan Kimia/Balai Penelitian Kimia 
berubah menjadi Balai Besar dan Pengembangan Industri Hasil 
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Pertanian (BBPPIHP) dan berada di bawah Departemen Perindustrian. 
Dan pada akhirnya, di tahun 2002 Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Industri Hasil Pertanian berubah menjadi Balai Besar 
Industri Agro (BBIA) sampai saat ini dan berada dalam lingkungan 
Kementerian Perindustrian. 
Adapun visi dari Balai Besar Industri Agro adalah sebagai berikut, 
 “Menjadi unit kerja yang profesional, berkualitas, semakin 
mandiri dan terkemuka dalam memberikan jasa pelayanan teknis.” 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Balai Besar Industri Agro 
merancang misi yang ditujukan untuk mencapainya, yakni: 
 “Meningkatkan sarana, prasarana, sumber daya manusia, sistem 
manajemen mutu pendukung jasa pelayanan teknis meliputi 
kerjasama litbang, pengujian, kalibrasi, sertifikasi, pelatihan, 
rancang bangun dan perekayasaan peralatan industri, konsultansi 
dan inspeksi teknis.” 
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B. Struktur Organisasi Balai Besar Industri Agro 
 
Gambar 1 – Struktur Organisasi Kementerian Perindustrian 
Sumber: kemenperin.go.id/struktur-organisasi 
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Balai Besar Industri Agro merupakan salah satu unit pelaksana 
teknis yang berada di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan 
Industri (BPPI) yang memiliki tugas menyelenggarakan penelitian dan 
pengembangan di bidang perindustrian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 – Struktur Organisasi Balai Besar Industri Agro 
Sumber: bbia.go.id/struktur-organisasi 
 
Seperti instansi lainnya, Balai Besar Industri Agro memiliki 
beberapa bidang yang berfungsi melakukan operasional instansi dan 
mewujudkan visi instansi tersebut.  
Dari bagian struktur paling atas, Kepala BBIA berhubungan 
langsung dengan BPPI yang melaksanakan penelitian dan pengujian 
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sesuai dengan instruksi dari Sekretariat Jenderal BPPI. Kepala BBIA 
membawahi 4 bidang dan 1 bagian, yaitu Bagian Tata Usaha. 4 bidang 
yang dibawahi adalah sebagai berikut: 
1. Bidang PJT (Pengembangan Jasa Teknis), memiliki 3 seksi 
yaitu Seksi Pemasaran, Seksi Kerjasama dan Seksi 
Informasi 
2. Bidang SRS (Sarana Riset dan Standardisasi), memiliki 3 
seksi yaitu Seksi Sarana Riset Industri Pangan, Seksi Sarana 
Riset Industri Non Pangan, dan Seksi Standardisasi 
3. Bidang PESKAL (Pengujian, Sertifikasi, dan Kalibrasi), 
memiliki 3 seksi yaitu Seksi Pengujian, Seksi Sertifikasi, 
dan Seksi Kalibrasi 
4. Bidang PKAT (Pengembangan Kompetensi dan Alih 
Teknologi), memiliki 3 seksi yaitu Seksi Konsultansi, Seksi 
Pelatihan Teknis, dan Seksi Alih Teknologi dan Inkubasi. 
Bagian Tata Usaha secara keseluruhan mempunyai tugas 
melakukan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan 
kinerja, tata usaha serta urusan rumah tangga instansi. Adapun bagian 
Tata Usaha dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: 
a. Subbag Kepegawaian, mempunyai tugas pokok sebagai 
berikut: 
1. Penyiapan pembinaan, koordinasi, dan pelaksanaan 
penyusunan formasi dan pengadaan pegawai 
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2. Penyiapan pembinaan, koordinasi, dan pelaksanaan 
pengembangan sistem penilaian dan analisis 
kompetensi, analisis kebutuhan pendidikan dan 
pelatihan, pengembangan karir pegawai, serta 
pelaksanaan administrasi jabatan fungsional 
3. Penyiapan pembinaan, koordinasi, dan pelaksanaan 
administrasi kepangkatan, penataan dan penempatan 
pegawai, serta pemberhentian, pemensiunan, dan 
urusan administrasi kepegawaian lainnya 
4. Pengelolaan dan pengembangan sistem informasi 
kepegawaian instansi 
5. Penyiapan pembinaan, koordinasi, dan pelaksanaan 
urusan disiplin pegawai, manajemen kinerja 
pegawai, pengelolaan sistem penghargaan, dan 
pelayanan administrasi kesejahteraan pegawai, serta 
penyiapan peraturan di bidang kepegawaian; dan 
6. Pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran, 
evaluasi, dan pelaporan kinerja. 
b. Subbag PPL (Program dan Penyusunan Laporan), 
mempunyai tugas pokok sebagai berikut: 
1. Bekerjasama dengan bidang lain baik dalam Bagian 
Tata Usaha maupun bidang lainnya dalam 
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menerima dan mengolah data informasi yang 
didapat 
2. Membuat dan menyusun laporan yang dibutuhkan 
oleh kepala Bagian Tata Usaha 
3. Mengelola data yang di 
c. Subbag Keuangan, mempunyai tugas pokok sebagai 
berikut: 
1. Melaksanakan penyiapan pembinaan, koordinasi, 
dan pengendalian pelaksanaan anggaran 
2. Koordinasi penatausahaan perbendaharaan instansi 
serta pengelolaan belanja pegawai dan kas 
3. Menerima dan mengelola setiap transaksi yang 
berkaitan baik dengan pihak internal maupun 
eksternal perusahaan 
4. Menyusun laporan keuangan yang akan 
disampaikan kepada Kementerian Perindustrian 
dengan menggunakan standar akuntansi yang telah 
ditetapkan 
5. Melakukan koordinasi dalam hal pelaksanaan 
urusan keuangan dengan kepala BBIA 
6. Melaksanakan urusan perbendaharaan dan gaji 
pegawai 
d. Subbag Umum, mempunyai tugas pokok sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan urusan rumah tangga instansi 
2. Mengelola urusan persuratan, kearsipan, dan 
dokumentasi di lingkungan instansi 
3. Melaksanakan pengelolaan perlengkapan di 
lingkungan instansi, serta barang milik negara yang 
ada di dalamnya 
4. Menyajikan data dan informasi, mengatur acara, 
rapat, dan jamuan, serta peneriman tamu instansi 
 
C. Kegiatan Umum Balai Besar Industri Agro 
Balai Besar Industri Agro (BBIA) merupakan institusi yang 
memberikan jasa pelayanan teknis kepada masyarakat industri, khususnya 
industri hasil pertanian, dalam rangka mewujudkan pengembangan 
industri yang berdaya saing kompetitif baik secara nasional maupun 
internasional.  
BBIA memberikan pelayanan jasa dalam pengembangan industri, 
maka dari itu, BBIA menawarkan jasa-jasa berikut: 
1. Jasa pengujian produk 
Laboratorium penguji BBIA (ABICAL/Agro-Based 
Industry Calibration and Analytical Laboratories) 
merupakan unit layanan pengujian pangan dan non pangan 
sejak tahun 1909. Laboratorium ini digunakan untuk 
melakukan pengujian produk dengan ruang lingkup: 
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a) makanan dan minuman 
b) bahan makanan dan minuman 
c) pakan ternak 
d) air minum 
e) air minum dalam kemasan 
f) air limbah 
g) pupuk 
h) cemaran (mikrobiologi, logam berat, PAH, 
aflatoksin) 
i) bahan tambahan pangan (pewarna, pemanis, 
pengawet) 
j) vitamin A, B1, B2, B6, C, D, E 
k) asam lemak dan kolesterol 
l) serat makanan 
m) asam folat, analisis proksimat, analisis label nutrisi 
(nutrition fact) 
n) dan lain-lain, dengan total lebih dari 120 parameter. 
2. Jasa kalibrasi 
Laboratorium Kalibrasi BBIA (ABICAL/Agro-Based 
Industry Calibration and Analytical Laboratories) 
memberikan jasa kalibrasi peralatan laboratorium dengan 
keakuratan pengukuran tinggi, dengan ruang lingkup: 
a) kalibrasi massa 
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b) kalibrasi volumetrik 
c) kalibrasi suhu 
d) kalibrasi instrumen 
e) kalibrasi optik 
f) kalibrasi dimensi. 
3. Jasa sertifikasi 
Balai Besar Industri Agro mempunyai beberapa lembaga 
sertifikasi, terdiri dari: 
a) Lembaga Sertifikasi Sistem yang bernama LSS 
BBIA yang terdiri dari: 
a. LSS ISO 9001, untuk ruang lingkup 
pertanian dan perikanan, serta produk 
makanan, minuman dan tembakau 
b. LSS HACCP, untuk ruang lingkup kakao, 
kopi, teh, hasil unggas, gula, madu, bahan 
pembantu dan tambahan pangan, produk 
makanan siap saji, daging, dan sebagainya. 
c. LSS ISO 22000, untuk ruang lingkup susu, 
produk minuman non-susu, tepung dan 
produk tepung, gula dan produk gula. 
b) Lembaga Sertifikasi Produk yang bernama LS-Pro 
BBIA dengan ruang lingkup produk komoditi 
produk makanan dan produk pertanian. 
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c) Lembaga Sertifikasi Inspeksi Teknis yang bernama 
ABITIS (Agro-Based Industry Technical Inspection 
Service). 
4. Jasa konsultansi 
Jasa konsultansi teknis BBIA menyediakan berbagai 
layanan konsultansi kepada masyarakat industri agro untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. BBIA menyediakan 
tenaga-tenaga konsultan terlatih dan profesional dalam 
menangani dan memberikan saran-saran dalam hal: 
a) Teknis teknologis mengenai agro industri 
(pemecahan masalah teknologi, penganekaragaman 
produk, perbaikan produksi, pengembangan produk, 
pendirian usaha, studi kelayakan dan lainnya) 
b) Konsultansi/pendampingan penyusunan dan 
penerapan sistem manajemen laboratorium 
c) Konsultansi/penyusunan dan penerapan sistem 
manajemen lingkungan 
d) Konsultansi/penyusunan dan penerapan dokumen 
UKL/UPL dan AMDAL. 
5. Jasa pelatihan 
Balai Besar Industri Agro memberikan jasa layanan kepada 
masyarakat industri dan aparat pemerintah dalam rangka 
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meningkatkan kompetensi personil SDM industri agro di 
bidangnya. Jenis pelatihan yang diberikan meliputi: 
a) Teknis teknologis dalam pengolahan produk-produk 
industri agro (komoditas pangan dan non pangan) 
b) Teknis analisis kimia, instrumentasi, mikrobiologi, 
dan kalibrasi peralatan laboratorium 
c) Sistem manajemen lingkungan (ISO 14000). 
Dalam pelaksanaannya, BBIA memberikan layanan 
pelatihan secara reguler, paket maupun non reguler baik 
kepada masyarakat industri maupun personal. 
6. Jasa riset 
Jasa riset litbang BBIA mencakup: 
a) Peningkatan atau perbaikan proses produksi, 
efisiensi dan mutu produk 
b) Mengatasi masalah teknologi 
c) Pengembangan produk baru 
d) Rekayasa dan rancang bangun peralatan produksi 
e) Studi kelayakan usaha 
f) Pendugaan umur simpan produk makanan dan 
minuman. 
7. Jasa RBPI 
BBIA dengan fasilitas yang memadai serta SDM yang 
berpengalaman dapat memberikan jasa pelayanan teknis 
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pembuatan rancang bangun dan perekayasaan peralatan 
industri agro bagi pelaku bisnis, terutama UKM. Adapun 
diantaranya yang sudah diproduksi antara lain seperti 
peralatan pengolah kelapa, peralatan pengolah minyak 
atsiri, extruder, alat pengering penggoreng sistem vacuum, 
dan lain-lain. 
8. Jasa uji profisiensi 
Balai Besar Industri Agro sebagai instansi pemerintah yang 
berpengalaman dalam uji profisiensi terutama untuk 
komoditas pangan/agro dan juga telah ditunjuk oleh Komite 
Akreditasi Nasional (KAN) sebagai laboratorium penyiap 
bahan uji profisiensi, maka BBIA menyelenggarakan uji 
profisiensi komoditas pangan/agro. Hasil dari uji profisiensi 
ini digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
pemberian, pemeliharaan, perpanjangan, dan penundaan 
akreditasi. Uji profisiensi yang diselenggarakan oleh BBIA 
ini mempunyai sasaran untuk memperoleh gambaran secara 
umum mengenai unjuk kerja laboratorium penguji dalam 
hal pengabsahan hasil pengujian, terutama yang 
berhubungan dengan pengujian yang diikutkan dalam uji 
profisiensi. 
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9. Jasa inspeksi teknis 
Jasa layanan inspeksi teknis Balai Besar Industri Agro 
merupakan salah satu layanan dalam mendukung 
pelaksanaan peraturan pangan steril melalui sertifikasi 
inspeksi teknis kecukupan panas. Jasa inspeksi dapat 
digunakan untuk memvalidasi pengukuran kecukupan panas 
untuk produk pangan (makanan dan minuman) dan farmasi. 
 
 
 
24 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
 
Praktikan ditempatkan di Subbag Keuangan Balai Besar Industri Agro 
selama sebulan lebih. Subbag Keuangan merupakan bagian dari Tata Usaha Balai 
Besar Industri Agro yang bertanggung jawab mencatat dan melaporkan setiap 
transaksi yang dilakukan baik di dalam dan di luar BBIA, dan bertanggung jawab 
dalam penataan laporan keuangan untuk instansi dan pemerintah melalui 
Kementerian Perindustrian. 
Berikut adalah hal-hal yang dilakukan oleh praktikan selama di tempat 
Praktik Kerja Lapangan: 
1. Memeriksa rekap transaksi yang dibuat oleh Kasir dan Staff Keuangan tahun 
2015 dan 2016 dengan dokumen pendukung. 
2. Membuat rekapitulasi biaya perjalanan dinas pegawai BBIA periode Januari, 
Februari dan Maret 2017. 
3. Membuat data honor tim Litbang untuk bulan Januari dan Februari 2017. 
4. Membuat daftar transaksi pelayanan 
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B. Pelaksanaan Kerja 
 
Dalam pelaksanaan kerja di Subbag Keuangan Balai Besar Industri Agro, 
praktikan harus memahami alur kerja yang digunakan beserta berkas-berkas yang 
digunakan. Praktikan dituntut untuk memiliki ketelitian dan pemahaman yang 
cukup dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal 1 Maret hingga 31 Maret 
2017 di Subbag Keuangan. Setiap hari, praktikan diwajibkan untuk sudah tiba di 
kantor pada pukul 07.30. Para karyawan memulai pekerjaannya pada pukul 08.00 
dan pulang pada pukul 16.30, dengan jam istirahat mulai pukul 12.00-13.00. 
Selama di kantor, praktikan diberikan bimbingan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan baik oleh Kepala Subbag maupun staff bagian yang ada, termasuk 
membantu menyiapkan berkas yang diperlukan untuk keperluan audit BPK dan 
KAP terkait. 
Namun, sebelum praktikan melakukan tugasnya, ia dibimbing oleh beberapa 
staff Keuangan untuk memahami alur jasa hingga transaksi yang dilakukan 
dengan melakukan simulasi. Praktikan diajarkan mengikuti dan melakukan alur 
piutang dan pengiriman tagihan kepada pelanggan dengan langkah-langkah 
berikut: 
1. Kasir mencatat informasi pembayaran uang muka/pelunasan dan 
LHU (Laporan Hasil Uji) yang sudah jadi ke dalam buku pembantu 
piutang dan buku pembantu penerimaan. 
2. Dari data yang diterima oleh bagian Kasir, Praktikan bersama staff 
Keuangan membuat rekap daftar permohonan pelanggan yang sudah 
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selesai, dalam arti sudah dibuatkan Laporan Hasil Uji, namun belum 
dilakukan pelunasan pembayaran. 
3. Praktikan meng-check ulang rekap data dan membuat daftar piutang 
dan surat penagihan untuk pelanggan yang LHU-nya sudah jadi 
setelah 1 (satu) bulan namun belum melakukan pembayaran. 
4. Setelah membuat daftar piutang dan surat penagihan, Praktikan 
meminta tandatangan dari Kasubbag Keuangan. 
5. Selesai ditandatangani, staff Keuangan mengirimkan surat tagihan 
kepada pelanggan melalui pos. 
 
Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama melakukan 
kegiatan PKL di Balai Besar Industri Agro, Bogor dalam Subbag Keuangan: 
 
1. Memeriksa rekap transaksi yang dibuat oleh Kasir dan Staff 
Keuangan tahun 2015 dan 2016 dengan dokumen pendukung 
 
Praktikan diamanatkan untuk memeriksa catatan jurnal khusus 
piutang yang dibuat oleh pengelola bagian Piutang dan Penerimaan 
selama 2 tahun (periode 2015 dan 2016), dimana tabel tersebut 
berisikan: 
1) Nomor analisa 
2) Nama perusahaan 
3) Bentuk jasa yang diminta 
4) Nama peneliti yang bertugas 
5) Keterangan selesai atau belumnya jasa yang diberikan 
Sesuai dengan permintaan dari bagian Piutang dan Penerimaan, praktikan 
diminta untuk menyiapkan kembali daftar rekap piutang di tahun 2015 dan 
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2016 untuk dikirimkan kepada staff lainnya yang kemudian akan 
menerbitkan surat konfirmasi piutang kepada pelanggan yang bersangkutan. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan melakukan permintaan untuk mengambil buku pembantu 
piutang dari bagian Kasir (Lampiran 8 dan 9) 
2. Setelah menerima buku pembantu piutang, praktikan kembali ke 
bagian Piutang dan Penerimaan Kas untuk mengambil rekapitulasi 
piutang yang dibutuhkan untuk dianalisa.  
3. Praktikan meneliti dengan melakukan pengecekan nomor analisa. Hal 
ini dilakukan untuk memastikan apakah nomor analisa yang dicatat 
oleh bagian Kasir dan Piutang & Penerimaan Kas sama atau tidak. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya pencatatan ganda.  
4. Melakukan pengecekan nama institusi/perusahaan yang menerima 
pelayanan dari Balai Besar Industri Agro. Hal ini dilakukan 
mengingat tak hanya perusahaan yang berdiri sendiri yang meminta 
pelayanan, melainkan ada juga anak perusahaan yang melakukan hal 
demikian, sehingga praktikan perlu memastikan nama dan lokasi 
perusahaan asal. 
Setelah praktikan menyelesaikan tugas pengecekan terhadap transaksi 
pelaksanaan pelayanan dari BBIA, praktikan kembali memeriksa tanggal 
pencatatan pekerjaan yang selesai dibuat oleh peneliti dan memeriksa apakah 
biaya yang dibayarkan oleh perusahaan dalam kuitansi (Lampiran 10) atau 
bukti transfer sudah sesuai dengan biaya yang tertera dalam SPPA atau 
belum. Bila terdapat kesalahan jumlah transfer atau kelebihan pembayaran, 
praktikan mencatat berapa selisih perbedaan biaya tersebut dan menginfokan 
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kembali kepada pengelola bagian Piutang dan Penerimaan Kas bahwa 
terdapat selisih dalam transaksi tersebut. 
Apabila salah satu bagian dari rekap tersebut tidak cocok, maka praktikan 
wajib memastikan kembali dengan mengambil dokumen berupa buku catatan 
penelitian dari tiap bidang (Lampiran 11) dan memeriksa ulang semua hingga 
rekap tersebut siap untuk dibuat kembali dan dikirimkan kepada auditor. 
2. Membuat rekapitulasi biaya perjalanan dinas pegawai BBIA 
Perjalanan dinas merupakan salah satu bagian operasional instansi yang 
sudah melekat. Pegawai diberikan perintah untuk melakukan 
kunjungan/visitasi ke lembaga terkait, melaksanakan tugas seperti 
monitoring, seminar penelitian, pengarahan program baru, pengawasan, 
rapat, dan sebagainya. Sebagaimana diatur dalam kebijakan perusahaan 
mengenai biaya yang dibutuhkan oleh pegawai yang mendapat tugas, dibagi 
menjadi berikut: 
 
Lokasi Tujuan 
Perjalanan Dinas 
Transportasi yang 
Digunakan 
Biaya yang Diberikan 
Jabodetabek 
Kendaraan Umum 
Uang Harian dan Biaya 
Transport 
Kendaraan Dinas Uang Harian 
Luar Jabodetabek 
Kendaraan Umum (mis. 
kereta api, pesawat 
terbang, kapal laut) 
Uang Harian, Biaya 
transport, Biaya 
Akomodasi 
 Keterangan: 
1. Uang harian – merupakan kompensasi yang diterima tiap pegawai di 
luar gaji tetap (untuk pegawai tetap) dan pegawai non tetap apabila 
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melakukan pekerjaan di luar kantor. Jumlah yang diberikan untuk tiap 
pegawai disesuaikan dengan tingkat jabatan pegawai. 
2. Biaya transport – merupakan biaya yang diberikan oleh instansi sebagai 
pengganti uang transport yang telah dikeluarkan oleh pegawai selama 
melakukan perjalanan dinas. 
3. Biaya akomodasi – merupakan biaya yang diberikan oleh instansi 
apabila pegawai yang melakukan perjalanan dinas ke luar kota 
menggunakan fasilitas seperti hotel, wisma, dsb. 
Pegawai yang mengajukan pencairan dana untuk perjalanan dinas wajib 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Menerima memo penunjukan dari atasan atau surat tugas yang 
ditandatangani atasannya (minimal pejabat Eselon III) dan 
mengajukan UMK/Kode Sumber Anggaran 
2. Pegawai menyerahkan surat tugas dan formulir SPBy kepada Kepala 
Subbag Keuangan untuk diverifikasi dan diinput sumber 
anggarannya 
3. Setelah diverifikasi, pegawai mengajukan permintaan nomor SPPD 
ke Subbag Umum untuk penginputan SPD on Line yang dilakukan 
oleh arsiparis 
4. Staff Subbag Keuangan memasukkan data dan mencetak langsung 
SPD on Line yang dibutuhkan pegawai 
5. Setelah menerima hasil cetak SPD on Line, pegawai memberikan 
laporan pertanggungjawaban kepada Bendahara setelah pelaksanaan. 
Praktikan merekap setiap biaya yang diterima oleh pegawai BBIA selama 
bulan Januari hingga Maret dengan mengambil dokumen berupa Surat 
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Perintah Pencairan Dana yang dikeluarkan oleh Bagian Tata Usaha untuk 
bulan Januari hingga Maret dan rincian biaya perjalanan dinas yang 
dikeluarkan untuk pegawai melalui SPD on Line. Nomor SP2D yang 
dimasukkan adalah nomor yang tertera dalam Surat Perintah Pencairan 
Dana, sedangkan biaya-biaya yang dicatat adalah biaya yang tertera dalam 
rincian biaya perjalanan dinas pegawai. Pekerjaan ini dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel dengan langkah berikut: 
1. Membuat tabel yang berisikan konten berupa nomor SP2D, tanggal 
dikeluarkannya SP2D, nama pegawai yang melakukan perjalanan 
dinas, transportasi yang digunakan, uang harian yang diterima 
pegawai, biaya transportasi, biaya akomodasi, dan total biaya. 
(Lampiran 1) 
2. Praktikan memasukkan nomor SP2D sesuai yang tertera dalam Surat 
Perintah Pencairan Dana. (Lampiran 12) 
3. Tanggal SP2D diisi sesuai dengan tanggal surat dikeluarkan. 
4. Praktikan menulis nama pegawai yang melakukan perjalanan dinas, 
diurutkan sesuai dengan tanggal pegawai melakukan perjalanan 
dinas. 
5. Masukkan biaya-biaya yang menjadi pengeluaran selama perjalanan 
dinas berlangsung, mulai dari uang harian, biaya transportasi, 
akomodasi, dan taksi (bila ada) dengan menggunakan acuan nominal 
yang tertera dalam rincian biaya perjalanan dinas. 
6. Hitung total biaya dengan menggunakan rumus SUM. 
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7. Setelah semua biaya perjalanan dinas tiap pegawai sudah dihitung, 
gunakan kembali rumus SUM untuk menghitung total seluruh biaya 
pegawai. 
8. Setelah didapat total biayanya, praktikan mencetak hasil 
rekapitulasinya untuk selanjutnya diserahkan kepada Staff Keuangan 
yang membutuhkan hasil rekap tersebut. 
3. Membuat daftar honor Litbang untuk bulan Januari dan Februari 
2017 
Litbang, singkatan dari Penelitian dan Pengembangan, merupakan 
kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan sebuah hasil penelitian yang 
sudah ada atau menciptakan penemuan terbaru dan terkini, yang berguna 
untuk landasan para peneliti instansi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
Balai Besar Industri Agro mengadakan kegiatan ini dengan membentuk tim 
yang terdiri dari koordinator, sekretariat, peneliti, perekayasa, dan pembantu 
peneliti.  
Prosedur yang diterapkan untuk pencairan uang honor di Balai Besar 
Industri Agro adalah: 
1. Bendahara menerima SP2D uang honor dan menandatangani check 
untuk pencairan dana. 
2. Setelah check ditandatangani oleh bendahara, check tersebut 
diberikan kepada Kasubbag Keuangan untuk ditandatangani. 
3. Bendahara melakukan pencairan dana ke bank dan mempersiapkan 
daftar penerimaan uang honor serta menyerahkan kepada staff 
Keuangan yang bertugas membagikan uang kepada pegawai yang 
berhak menerima. 
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Praktikan ditugaskan menghitung jumlah honor yang diperoleh oleh tim 
pelaksana di bulan Januari dan Februari dengan menggunakan Microsoft 
Excel. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah jam penelitian dalam sebulan berdasar data 
absensi yang diterima oleh Subbag Kepegawaian (Lampiran 14) 
2. Praktikan menghitung jumlah honor yang diterima dengan honor per 
jam dikali dengan jumlah jam absensi, lalu dikurangi dengan PPh 21 
sebesar 5%.  
Setelah didapat jumlah honor bersih yang didapat untuk tiap pegawai 
pelaksana, praktikan memberikan daftar tersebut kepada staff Subbag 
Keuangan untuk kemudian diminta tandatangan dari setiap pegawai yang 
menerima honor tersebut. Setelah semua pegawai menandatangani daftar 
tersebut, praktikan menyerahkan daftar tersebut kepada Bendahara 
Pengeluaran untuk meminta tandatangan akhir dari pejabat pembuat 
komitmen. 
4. Membuat daftar transaksi pelayanan 
Staff Keuangan bagian Piutang dan Penerimaan Kas diminta oleh auditor 
untuk menyiapkan daftar perusahaan/instansi/unit usaha yang meminta 
pelayanan penelitian dari Balai Besar Industri Agro. Dikarenakan banyaknya 
data perusahaan tersebut yang tidak tercantum nomor kuitansinya, praktikan 
ditugaskan untuk melakukan crosscheck terhadap data yang dimiliki oleh 
Staff Keuangan, dimana datanya dibuat dengan menggunakan Microsoft 
Excel. Praktikan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Mengambil rekap yang dimiliki oleh staff Piutang dan 
Penerimaan beserta buku pembantu piutang, penerimaan kas dari 
bagian Kasir, dan buku histori penelitian dari tiap unit. 
2. Praktikan membuat tabel yang terdiri dari: nomor, nama 
perusahaan, jenis pelayanan yang diterima, tanggal permintaan 
pelayanan, tanggal penerimaan uang muka, jumlah uang muka 
yang dibayarkan, tanggal pelayanan dimulai, tanggal pelayanan 
selesai dilakukan, tanggal surat/sertifikat dikeluarkan dan dikirim 
ke perusahaan, tanggal penyelesaian pembayaran dan jumlah 
pembayaran yang diselesaikan. 
3. Praktikan memasukkan data berdasarkan kumpulan nama 
perusahaan yang menerima pelayanan dan mengurutkan transaksi 
berdasarkan kapan permintaan pelayanan tersebut dilakukan. 
4. Setelah semua kuitansi, buku pembantu, rekap, dan buku histori 
pelayanan ditelaah, praktikan menjumlahkan berapa perusahaan 
yang terdaftar dan berapa pendapatan yang diterima oleh instansi 
dengan menggunakan rumus SUM. 
5. Setelah data selesai direkap dan dihitung hasilnya, praktikan 
mencetak hasil data dan menyerahkannya kepada Staff 
Keuangan. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di Balai Besar Industri Agro, praktikan 
dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan yang terkait dengan proses kerja. 
Masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut: 
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1. Kurang lengkapnya data yang diperoleh dari staff Keuangan dikarenakan 
adanya perbedaan pencatatan histori transaksi pelayanan yang dilakukan, 
sehingga ada beberapa kuitansi yang diterima oleh praktikan tetapi tidak 
diketahui tujuan transaksinya untuk pelayanan apa. 
2. Staff Keuangan yang ditugaskan oleh Kasubbag Keuangan untuk 
membimbing praktikan seringkali ditugaskan keluar kantor, sehingga 
praktikan memiliki sedikit waktu untuk bertanya lebih lanjut dan 
akhirnya sering mencari sendiri apa yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugasnya. 
3. Pada saat praktikan masuk, sistem informasi yang digunakan di Balai 
Besar Industri Agro masih dalam perbaikan yang dilakukan oleh bagian 
Teknologi Informasi, sehingga praktikan tidak mendapatkan kesempatan 
untuk menggunakan sistem informasi tersebut. 
4. Pada saat praktikan diminta membuat rekapitulasi, praktikan tidak 
mendapatkan format database yang harus dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan Staff Keuangan. 
5. Praktikan kesulitan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dikarenakan 
komputer yang digunakan oleh praktikan sering dipakai bergantian untuk 
kepentingan staff lainnya. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Usaha yang dilakukan oleh praktikan dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi pada saat PKL adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan melakukan investigasi keliling ke beberapa unit penelitian, 
seperti Kalibrasi, Pengujian, Sertifikasi, dan beberapa Subbag 
lainnya yang melakukan pencatatan histori pekerjaannya dan 
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meminta dokumen lain seperti sertifikat kalibrasi, surat hasil 
pengujian, dan beberapa dokumen lainnya dan menelaah secara 
langsung mulai dari tanggal permintaan pelayanan masuk hingga 
tanggal unit menyerahkan dokumen hasil penelitiannya. 
2. Praktikan membuat database yang baru dengan bantuan staff yang 
memerlukan data untuk mengetahui apa saja konten yang dibutuhkan 
untuk membuat database yang diperlukan. 
3. Praktikan harus aktif bertanya dan menuntaskan tugas dengan tepat 
waktu dan tidak lupa mengkomunikasikan hal yang dibutuhkan untuk 
mendukung penuntasan tugas yang diberikan. Selain itu, praktikan 
mengusahakan untuk menyelesaikan tugas sebaik mungkin sesudah 
komputer selesai digunakan oleh staff lain. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Salah satu program yang mendukung untuk membentuk dan 
menghasilkan calon tenaga kerja yang terampil dari seluruh perguruan 
tinggi adalah dengan melaksanakan program PKL. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan yang memberikan kemampuan kepada mahasiswa 
yang berkenaan dengan aktifitas secara nyata dan sistematik pada dunia 
kerja serta dapat mencari jawaban dengan mencoba mengaplikasikan 
pengetahuan yang diperoleh melalui proses pekerjaan sistem yang terpadu 
baik yang diperoleh secara akademis maupun yang diperoleh pada saat 
pelaksanaan PKL. 
Praktikan dituntut untuk bersikap disiplin, tepat waktu, tanggap 
terhadap masalah dan aktif dalam menjalankan tugas. Selama praktikan 
melaksanakan PKL di Balai Besar Industri Agro, praktikan dapat 
mengambil kesimpulan dari berbagai tugas yang diberikan kepada 
praktikan, antara lain: 
1. Praktikan dapat melakukan tugas dalam alur Piutang dan 
Penerimaan Dana secara utuh 
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2. Praktikan dapat melaksanakan pembuatan laporan 
pertanggungjawaban atas honor Litbang pegawai Balai Besar 
Industri Agro 
3. Praktikan dapat melaksanakan kegiatan operasional yang 
berlangsung pada Subbag Keuangan Balai Besar Industri 
Agro 
4. Bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh Staff Subbag Keuangan dan dapat 
menyelesaikannya dengan tepat waktu 
5. Selama praktikan bertugas, praktikan mendapat banyak 
kemudahan dalam menuntaskan tugasnya dikarenakan staff-
staff Subbag Keuangan Balai Besar Industri Agro siap sedia 
untuk dimintai penjelasan saat praktikan memerlukan 
bimbingan 
6. Kesulitan yang dialami praktikan selama menjalankan 
praktiknya sebagian besar disebabkan oleh kendala yang 
muncul dari instansi sendiri, seperti kurangnya sinkronisasi 
data dari antar seksi, data yang kurang ter-update sehingga 
praktikan perlu pindah dari satu seksi ke seksi lainnya untuk 
memperoleh informasi lainnya 
7. Balai Besar Industri Agro bisa menjadi pilihan tempat praktik 
yang tepat untuk memperoleh pengalaman karena terlepas 
dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh praktikan, 
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mahasiswa bisa belajar untuk lebih aktif, serta memiliki 
inisiatif yang tinggi dalam berusaha lebih keras lagi untuk 
bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
 
B. Saran 
1. Saran bagi Praktikan 
a. Mempersiapkan diri dari segi akademik maupun 
keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL 
b. Melaksanakan PKL di Balai Besar Industri Agro 
hendaknya menggunakan dan memanfaatkan ilmu-ilmu 
yang sudah diperoleh selama proses PKL berlangsung 
c. Melaksanakan program PKL sebaiknya tetap menjaga 
rahasia yang sudah dijaga oleh instansi. 
2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan gambaran awal sebelum melakukan kegiatan 
PKL 
b. Membuat kerjasama yang lebih baik dengan perusahaan 
swasta maupun instansi pemerintahan agar proses 
pelaksanaan PKL dapat berjalan baik dikemudian hari. 
3. Saran bagi Balai Besar Industri Agro 
a. Balai Besar Industri Agro agar dapat meningkatkan 
pelayanan jasa yang diberikan baik terhadap perusahaan 
besar hingga UKM 
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b. Terus melakukan pembaharuan data agar data yang dimiliki 
dalam instansi dapat digunakan lebih baik lagi, yang 
mendukung dalam proses audit nantinya 
c. Meningkatkan komunikasi yang baik dalam pengadaan data 
operasional instansi sehingga adanya sinkronisasi yang baik 
antar seksi instansi. 
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LAMPIRAN 
  
Lampiran 1: Daftar Honor Litbang Pegawai BBIA bulan Februari 2017 
  
Nama dan Jabatan dalam tim 
litbang didapat dari lampiran nama 
pegawai yang dilantik menjadi tim 
litbang berdasarkan Keputusan 
Kepala BBIA  
Input jumlah jam 
per bulan penelitian 
dari daftar absensi 
tim litbang yang 
didapat dari 
sekretaris tim. 
Kecuali koordinator 
dan sekretaris, 
peneliti dan 
pembantu peneliti 
dihitung jam 
penelitiannya. 
Untuk honor: 
Koordinator input 
honor Rp400.000 
per jam/bulan 
Sekretaris input 
honor Rp300.000 
per jam/bulan 
Peneliti dan 
Pembantu peneliti 
input honor 
Rp25.000 per 
jam/bulan 
 
Perhitungan PPh 
21 
menggunakan 
rumus 
=0,05%*(jumlah 
honor) 
Perhitungan 
netto 
menggunakan 
rumus Excel 
=jumlah honor-
PPh 21 
Lampiran 2: Rekapitulasi Perjalanan Dinas Pegawai BBIA bulan Januari-Maret 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Satker (Satuan Kerja), 
nomor SP2D dan nama 
pegawai didapat dari Surat 
Perintah Pencairan Dana 
Uang harian, biaya 
transportasi, 
akomodasi (bila 
menggunakan 
penginapan atau 
lainnya), dan taksi 
dimasukkan 
nominalnya dari 
Rincian Biaya 
Perjalanan Dinas 
Hitung total biaya 
dengan rumus Excel 
=SUM (uang harian-
biaya transportasi-
akomodasi-taksi) 
 Lampiran 3: Logo Kementerian Perindustrian 
 
 
 
  
Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
 
 
Lampiran 5: Daftar Hadir PKL 
 
 
  
Lampiran 6: Surat Permohonan PKL dari UNJ 
 
 
  
Lampiran 7: Surat Keterangan dari BBIA 
 
 
  
Lampiran 8: Buku Pembantu Piutang (contoh) 
 
 
  
Lampiran 9: Lanjutan Buku Pembantu Piutang BBIA (contoh)  
 
 
 
  
Lampiran 10: Kwitansi dari Staff Keuangan  (contoh) 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 11: Buku Kalibrasi BBIA (contoh) 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 12: Surat Perintah Pencairan Dana dari Kemenkeu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13: Rincian Biaya Perjalanan Dinas Pegawai BBIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14: Daftar Hadir Pelaksanaan Tim Litbang BBIA (contoh) 
 
 
 
  
Lampiran 15: Struktur Organisasi Kementerian Perindustrian 
 
  
Lampiran 16: Struktur Organisasi Balai Besar Industri Agro 
